BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pesta Rakyat Rondang Bintang sudah ada sejak tahun 500 M di masa
pemerintahan kerajaan yang ada di Simalungun dan masih dilaksanakan hingga saat
ini. Pelaksanaan Pesta Rakyat Rondang Bintang pada masa kerajaan dikelola oleh
rakyat Simalungun atas perintah raja serta dilaksanakan di halaman kerajaan pada
malam hari saat terang bintang atau saat bintang bersinar penuh. Pesta Rakyat
Rondang Bintang ini merupakan wujud sukacita raja dan rakyatnya atas hasil panen
raya yang diperoleh serta menjadi sarana muda-mudi untuk berkumpul, berkenalan

dan mencari jodoh.

Kemerdekaan . Indonesia pada. tahun 1945 kemudian mempengaruhi
kedaulatan pemerintahan kerajaan yang ada di wilayah Simalungun. Deklarasi
kemerdekaan mempengaruhi-sudut pandang masyarakat Simalungun terhadap
keturunan bangsawan dan raja dan menganggap bahwa kesenjangan sosial yang ada
sangat tinggi sehingga masyarakat Simalungun kemudian melayangkan protes
terhadap pemerintahan kerajaan sehingga pada tahun 1946 sistem pemerintahan
kerajaan di Simalungun resmi berakhir. Pelaksanaan Pesta Rakyat Rondang
Bintang tetap berlangsung dan dikelola oleh masyarakat hingga tahun 1964 bupati
Simalungun Rajamin Purba kemudian mengambil alih pengelolaan Pesta Rakyat
Rondang Bintang dengan membentuk Partuha Maujana Simalungun sebagai

petinggi adat Simalungun.
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Pemerintah Kabupaten Simalungun bersama Dinas Kebudayaan, Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif pada tahun 1981 dengan resmi mengelola Pesta Rakyat
Rondang Bintang. Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif atas
perintah bupati Simalungun menjadi pelaksana dan penanggung jawab atas
pelaksanaan Pesta Rakyat Rondang Bintang di Kabupaten Simalungun. Walaupun
demikian bupati Simalungun selaku pemegang kekuasaan tertinggi di Kabupaten
Simalungun memiliki wewenang untuk mengambil keputusan terkait pelaksanaan

Pesta Rakyat Rondang Bintang di Kabupaten Simalungun.

Pengelolaan Pesta-Rakyat Rondang Bintang di-bawah pemerintahan raja dan
bupati mempunyai sistem yang berbeda. Pengelolaan Pesta Rakyat Rondang
Bintang di bawah pengawasan kerajaan bersumber dari swadaya rakyat, dikelola
secara gotong royong oleh rakyat, serta dimeriahkan oleh rakyat, sementara ketika
dikelola oleh bupati dan Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif rakyat
Simalungun hanya berpartisipasi dalam rangkaian kegiatan yang sudah dirancang.
Pelaksanaan Pesta Rakyat Rondang Bintang yang dikelola oleh Dinas Kebudayaan,
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Simalungun dilaksanakan setiap tahun
secara bergantian di 32 kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Simalungun.
Waktu pelaksanaannya disesuaikan mengikuti tradisi yang ada saat masa
pemerintahan raja yakni bulan Juni atau Juli, namun hal ini juga dapat berubah
sesuai dengan kesepakatan yang disetujui oleh Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Kabupaten Simalungun bersama bupati Simalungun. Kegiatan
pelaksanaan Pesta Rakyat Rondang Bintang ketika dikelola oleh kerajaan adalah

berpesta di halaman kerajaan dengan membawa hasil panen bersama untuk
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ditunjukkan dihadapan raja dan kemudian diolah menjadi santapan bersama
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan bernyanyi, menari dan bermain permainan
tradisional Simalungun. Ketika dikelola Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif maka kegiatan kebudayaan tersebut dijadikan ajang perlombaan

yang diikuti oleh 32 kecamatan di Simalungun.

Pengembangan Pesta Rakyat Rondang Bintang menuju destinasi pariwisata
budaya oleh pemerintah Kabupaten Simalungun dilakukan dengan cara
melaksanakan Pesta Rakyat Rondang Bintang di wilayah kawasan Danau Toba di
Parapat selama tiga tahun-berturut-turut dengan pertimbangan lokasi yang strategis
dan terletak di tepi'Danau Toba yang menjadi destinasi para wisatawan, mudah
dijangkau, memiliki banyak penginapan atau hotel, dekat dengan rumah makan atau
restoran. Selain itu pemerintah. Kabupaten Simalungun juga mendirikan fasilitas
umum seperti wisma penginapan serta open stage yang terletak di pantai bebas
Parapat untuk mendukung-pengembangan Pesta Rakyat Rondang Bintang menuju

destinasi pariwisata budaya di Simalungun.

B. SARAN

Dalam pelaksanaan Pesta Rakyat Rondang Bintang baiknya pemerintah
Kabupaten Simalungun dan Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
melibatkan kembali masyarakat Simalungun dalam mengelola Pesta Rakyat
Rondang Bintang seperti pada masa pemerintahan kerajaan agar meningkatkan rasa
memiliki atas pelaksanaan Pesta Rakyat Rondang Bintang. Masyarakat Simalungun

tidak hanya berpartisipasi dalam kegiatan perlombaan yang ada dalam rangkaian
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kegiatan Pesta Rakyat Rondang Bintang namun juga menjadi panitia pelaksana

yang mempersiapkan dan bertanggung jawab akan kegiatan ini.

Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Simalungun bersama
dengan bupati Kabupaten Simalungun agar konsisten dalam menentukan waktu
pelaksanaan Pesta Rakyat Rondang Bintang agar tidak lari dari tradisi yang sudah
dilakukan ketika masa pemerintahan kerajaan yang menyesuaikan
pelaksanaan Pesta Rakyat Rondang Bintang tepat saat waktu panen raya selesai
dilakukan sehingga tetap memiliki ciri khas yang kemudian dapat diingat oleh
masyarakat Simalungun.-Hal “ini juga akan memudahkan visi pemerintah
Kabupaten Simalungun dalam mengembangkan. Pesta Rakyat Rondang Bintang
menuju destinasi pariwisata budaya-dikarenakan waktu pelaksanaannya yang
konsisten sehingga’ memudahkan wisatawan ~untuk menyesuaikan waktu
kedatangannya ke daerah Simalungun. untuk mengunjungi pelaksanaan Pesta

Rakyat Rondang Bintang:

Konsep kegiatan pelaksanaan Pesta -Rakyat Rondang Bintang yang
dirancang oleh Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten
Simalungun masih belum mengalami inovasi yang signifikan. Pelaksanaan Pesta
Rakyat Rondang Bintang sebaiknya dirancang dan dikemas dengan lebih baik lagi
sehingga dapat meningkatkan antusias khalayak luas dan tidak hanya masyarakat
Simalungun. Hal ini akan menjadi faktor pendukung dalam pengembangan Pesta
Rakyat Rondang Bintang menuju destinasi pariwisata budaya di Simalungun.

Perlombaan yang diikuti oleh masyarakat Simalungun dari 32 kecamatan setiap
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tahunnya pada pelaksanaan Pesta Rakyat Rondang Bintang belum mampu untuk

menarik perhatian wisatawan di luar daerah Simalungun.

Dalam pengembangan Pesta Rakyat Rondang Bintang menuju destinasi
pariwisata budaya di Simalungun, pemerintah Kabupaten Simalungun perlu
meningkatkan infrastruktur dan pengadaan fasilitas yang mencukupi sehingga
wisatawan yang hadir dapat memperoleh pengalaman yang menyenangkan melalui
pelaksanaan Pesta Rakyat Rondang Bintang. Sebaiknya pemerintah Kabupaten
Simalungun juga menempatkan _individu sesuai dengan keahlian dan
kemampuannya agar pengelolaan Pesta ~Rakyat Rondang Bintang dan
pengembangan Pesta Rakyat Rondang Bintang menuju destinasi pariwisata budaya
di Simalungun dapat terlaksana dengan optimal. Selain itu dukungan dari
masyarakat Simalungun juga diperlukan-untuk dapat mencapai tujuan dan visi dari
pemerintah Kabupaten Simalungun dalam “menjadikan Pesta Rakyat Rondang

Bintang menuju destinasi-pariwisata budaya di Simalungun.
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